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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pemetaan kebutuhan guru 

dan relevansi kesesuaian latar belakang pendidikan serta sebaran guru geografi 

SMA/MA diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sebaran guru geografi SMA/MA di Kabupaten Bone Bolango tahun 2016 

sudah merata pada setiap sekolah karena jumlah guru yang ada sudah sesuai 

dengan jumlah yang harus dipenuhi tetapi jika ditinjau dari latar belakang 

pendidikan guru maka persebarannya tidak merata karena masih terdapat 

sekolah yang mengalami kekurangan guru geografi. Hal ini dapat dilihat dari 

data tabel guru geografi SMA/MA yang telah ada.  

2. Total guru geografi yang ada saat ini berjumlah 20 orang sedangkan 

berdasarkan analisis kebutuhan guru geografi, diketahui bahwa jumlah 

kebutuhan guru geografi SMA/MA di Kabupaten Bone Bolango Provinsi 

Gorontalo Tahun 2016 adalah 15 orang guru geografi. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa di Kabupaten Bone Bolango terjadi kelebihan guru 

geografi. 

3. Dari jumlah total 20 guru Geografi yang ada, 16 diantaranya memiliki 

kualifikasi akademik lulusan S1 Pendidikan Geografi/Geografi dan 4 guru 

lainnya tidak memiliki kualifikasi akademik yang sesuai karena merupakan 

lulusan S1 non Pendidikan Geografi/Geografi. Namun, diantara 4 guru 

tersebut terdapat 1 orang guru geografi tersertifikasi pada mata pelajaran 

geografi walaupun bukan lulusan S1 pendidikan geografi sehingganya guru 

tersebut sesuai dengan kualifikasi akademik guru. Jika dilihat relevansi latar 

belakang pendidikannya dari 20 Orang guru tersebut ada 15% guru yang 

latar belakang pendidikannya tidak sesuai, dan 85% guru geografi yang latar 

belakang pendidikannya sesuai dengan bidang studi yang diajarkan yakni 

geografi. 
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5.2 Saran  

1. Kepada Dinas Pendidikan dan Kantor Wilayah Kementrian Agama 

Kabupaten Bone Bolango hendaknya di masa mendatang merencanakan 

suatu sistem persebaran guru Geografi di setiap wilayah sekolah secara 

merata sehingga kebutuhan guru dapat terpenuhi dan pelayanan mutu 

pendidikan dapat ditingkatkan.  

2. Guru geografi yang latar belakang pendidikannya terlanjur tidak tepat atau 

tidak sesuai hendaknya mengikuti program penataran, pendidikan ataupun 

pelatihan di bidang geografi yang diadakan oleh Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bone Bolango, Dinas Pendidikan Provinsi Gorontalo atau pihak 

swasta yang berkompeten di bidang geografi sehingga nantinya dapat 

meningkatkan kompetensi guru yang bersangkutan agar lebih profesional 

dalam proses pembelajaran dan pemerintah hendaknya segera memutasikan 

guru geografi pada SMA/MA yang mengalami kelebihan guru geografi. 
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